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ABSTRACT

The complete silage of corn sugarcane fermented anaerobically for 21 days to produce good quality
as goat feed. The quality of complete silac};]e is determined by the analysis of physical properties, d
matter, crude protein, and palatability. The addition of additives has a noticeable effect (P > 0.05
on crude protein S|Iagl§: complete with corn sugarcane. Complete silage treatment with the addition
of urea becomes the best si agge formulation with the highest crude protein value. Silage storage
affects the physical quality and nutrition of corn sugarcane complete silage.
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INTISARI

Silase komplit tebon jagung difermentasi secara anaerob selama selama 21 hari untuk menghasilkan
kualitas yang baik sebagai Eakan kambing. Kualitas silase komplit ditentukan dengan analisis sifat
fisik, bahan kering, protein kasar, dan palatabilitas. Penambahan bahan aditif berpengaruh nyata (P >
0,05) terhadap protein kasar silase komplit tebon jagung. Perlakuan silase komplit dengan
penambahan urea menjadi formulasi silase terbaik dengan nilai protein kasar paling tinggi.

Penyimpanan silase mempengaruhi kualitas secara fisik dan nutrisi silase komplit tebon jagung.

Kata Kunci: Bahan Kering, Palatabilitas, Protein Kasar, Sifat Fisik, Silase

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Sumba Barat Daya termasuk
dalam wilayah di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Seperti pada wilayah tropis lainnya,
Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau
[1]. Kabupaten Sumba Barat Daya menduduki
urutan ke-8 penghasil jagung terbesar nasional
[2]. Produktivitas panen jagung Kabupaten
Sumba Barat Daya mencapai 3,0 ton/ha* dengan
hasil panen 88.124 ton/ha pada tahun 2019. [3]

Tanaman jagung Yyang telah  dipanen
meninggalkan limbah berupa daun, batang, dan
klobot yang memiliki daya cerna rendah. Luas
area tanaman jagung 1 ha mampu menghasilkan
9 ton jagung terhitung dengan tongkol dan tebon
jagung mencapai 1,8-2,7 ton [4]. Tebon jagung
adalah bagian batang, daun, dan buah muda yang
bermanfaat sebagai pakan ternak. Tebon jagung
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena
tersusun dari lignoselulosa yang terdiri dari
selulosa 35-50%, hemiselulosa 20-35%, dan
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lignin  10-25%. Selulosa dan hemiselulosa
mengandung glukosa yang dimanfaatkan
sebagai sumber energi dalam metabolisme
ternak [5].

Ternak ruminansia seperti kambing
merupakan sumber protein yang berperan
penting dalam pertumbuhan masyarakat, sebesar
21,76 pg/pl protein terdapat dalam daging
kambing [6]. Tahun 2017 ternak kambing
merupakan urutan kedua populasi ternak kecil di
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan jumlah
674.227 ekor [7]. Pada bulan September-
November (musim kemarau) produktivitas
kambing rendah karena berat badan kambing
mengalami penurunan hingga 60%. Faktor
nutrisi pakan, jenis ternak, umur, jenis kelamin,
dan  lingkungan  dapat  mempengaruhi
produktivitas. Kebutuhan pakan kambing yang
dapat dicerna per hari ditentukan Total
Digestible Nutrient (TDN) mencapai + 2% berat
badan [8]. Biaya produksi peternakan 60-70%
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan,
dengan standar pakan mengacu pada SNI
8819:2019 [9].

Permasalahan yang dihadapi peternak di
Desa Ana Engge yaitu ketidakstabilan pakan
hijauan di musim kemarau menyebabkan sistem
ternak lepas digunakan masyarakat untuk
memelihara kambing tetap mendapat pakan.
Silase komplit dengan bahan baku tebon jagung
dapat menjadi solusi jumlah pakan hijauan yang
tidak stabil pada musim tertentu. Silase adalah
pakan hijauan yang diawetkan melalui
fermentasi dengan kadar air tinggi untuk pakan
ternak ruminansia [10]. Silase dikelompokkan
menjadi dua jenis yaitu silase tunggal dan silase
komplit. Silase komplit difermentasi dengan satu
atau lebih jenis bahan tambahan seperti
konsentrat dan bahan aditif [11]. Pakan awetan
silase diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi kambing di Desa Ana Engge dan
mendukung upaya peningkatan ekonomi
Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan
pada bulan November 2022 hingga Januari 2023.
Pengambilan sampel data dilakukan di Desa Ana
Engge, Kecamatan Kodi, Kabupaten Sumba
Barat Daya. Sedangkan Uji Nutrisi di lakukan di
Laboratorium Rekayasa Proses Agroindustri,
Departemen Teknologi Industri  Pertanian,
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Brawijaya, Malang.
2.2 Alat dan Bahan

Pembuatan silase komplit menggunakan
alat khusus yang didistribusikan dari Kecamatan
singosari, Malang meliputi mesin pencacah
(chopper) dan mesin vacuum untuk membuat
kondisi kedap udara/anaerob. Beberapa alat
penunjang lainnya adalah plastik sebagai wadah
penyimpanan silase, terpal untuk mencampur
tebon jagung, konsentrat, dan zat aditif, tali rafia
untuk mengikat silase dalam plastik, timbangan
duduk, thermometer, dan pH meter. Produksi
silase komplit menggunakan bahan baku tebon
jagung, dedak padi, jagung menir, serbuk
tongkol jagung, zat aditif (molase, EM4
peternakan, dan urea).
2.3 Daya Tampung (Carrying Capacity)

Kapasitas tebon jagung digunakan untuk
menentukan daya tampung silase komplit
sebagai pakan kambing. Tebon jagung yang
dihasilkan dihitung menggunakan 6 sampel yang
diambil pada petak yang berbeda berukuran 3x3
m2,
Produksi

Luas 1 ha

Luas sampel
Produksi/tahun = produksi tebon jagung/ha x
luas tanam X ), panen setahun

produksi pertahun (]t(—f)
Daya tampung = Te

kebutuhan pakan (i_—;f
2.4 Produksi Silase
Pembuatan silase diawali dengan
menyiapkan alat dan bahan, lalu bahan
ditimbang sesuai kebutuhan. Pretreatment tebon

tebon
x luas petak

jagung/ha =
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jagung dilakukan menggunakan alat pencacah
(chopper) dengan ukuran + 5 cm. Tebon jagung
yang telah dicacah, dilayukan diatas terpal
selama 1 hari untuk mendapatkan kadar air 60-
70%. Tahap berikutnya, tebon jagung dicampur
dengan konsentrat (dedak, jagung menir, dan
serbuk tongkol jagung) dan zat aditif dengan
konsentrasi 5% dan 10% lalu aduk hingga
merata. Selanjutnya, diambil 18 kantong plastik
dan timbang masing-masing bahan yang telah
dicampur sebanyak 10 kg. Udara dalam kantong
plastik dikeluarkan hingga kondisi vakum lalu
ikat dengan tali. Silase difermentasi selama 21
hari, lalu diidentifikasi sifat fisik dan nutrisi pada
0, 7, dan 14 hari setelah fermentasi. Formulasi
silase komplit tebon jagung disajikan pada Tabel
1.

2.4 Pelaksanaan Kegiatan

1. Survei potensi bahan baku silase komplit
di Desa Ana Engge, Kabupaten Sumba
Barat Daya, khususnya potensi hijauan.

2. ldentifikasi sifat fisik dan nutrisi Bahan
Kering (BK) dan Protein Kasar (PK)
silase komplit tebon jagung terhadap
umur simpan.

3. Analisis tingkat kesukaan (palatabilitas)
kambing terhadap silase komplit tebon
jagung.

4. Analisis statistik dengan menggunakan
metode split plot yang memiliki petak

Tabel 1. Formulasi Rancangan Percobaan Silase
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utama dan anak petak dengan dua faktor
penyusun. Sedangkan untuk
memperoleh formulasi silase komplit
tebon jagung terbaik dianalisis dengan
regresi linear.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Potensi Bahan Baku Silase Komplit
Berdasarkan data Dinas Pertanian
Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki luas
area tanaman jagung tertinggi dibandingkan
dengan jenis pertanian lain. Produktivitas
tanaman jagung di wilayah tersebut mencapai
rata-rata mencapai 3,376 ton/ha/tahun dengan
produksi 102.034 ton sekali panen di tahun 2018
dalam bentuk pipilan kering. Kecamatan Kodi
sendiri memiliki luas panen komoditas jagung
mencapai 2.196 ha dengan rata-rata produksi 1,8
ton/ha dan produksi mencapai 3.952,8 ton [12].
Pertumbuhan produksi jagung di Sumba Barat
Daya disajikan pada Tabel 2. Tebon jagung pada
usia 60 HST memiliki proporsi berat paling
tinggi yaitu daun 21,66% dan batang 54,25%.
Proporsi daun dan batang mengalami penurunan
secara signifikan pada 70 HST. Pemanenan
tebon yang baik untuk silase yaitu dilakukan
pada 90 HST karena BK yang tinggi dan Water
Soluble Carbohydrates (WSC) 11-16% lebih
dari standar kebutuhan untuk memproduksi
silase dengan kualitas baik yaitu 3-5% [13].

Proporsi Bahan Umur Simpan

Bahan Tambahan

(hari) Molase (T1) EM4 (T)) Urea (Ts)
15:10: 0 (P1) PuT: P1iT> P.iT3
(baﬁgnlfdil:[cl)f%%) 7 (Pr2) P12T1 P12T2 P1oTs
14 (P13) P13T: P1oT> P13Ts
60:10:15:5 0 (P21) PaiTs P21 T2 P2Ts
(bahan aditif 10%) 7 (Pz) P22 Ts P22T2 P21 Ts
14 (P23) P23Ty PosT> P23Ts
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Tabel 2. Pertumbuhan Produksi Jagung di Sumba Barat Daya 2018

Luas Panen Rata-rata Produksi Produksi

Tahun ha Pertumbuhan  Ton/ha  Pertumbuhan ton Pertumbuhan

(%) (%) (%)
2014 30,255 - 3.68 - 111,259.00 -
2015 25,329 -16.28 3.60 -2,10 91,184.00 -18.04
2016 29,702 17.26 3.68 2.15 109,226.00 19.79
2017 34,241 15.28 2.93 -20.36 100,281.70 -8.19
2018 34,178 -0.18 2.99 1.93 102,034.00 7.84

Sumber: BPS Sumba Barat Daya (2018).

Luas panen jagung di Desa Ana Engge mencapai
172 ha, menghasilkan tebon sebesar 1.406,25
kg/ha. Maka produksi tebon jagung yang
dihasilkan mencapai 483.750 kg/ha/th dengan
masa panen 2 kali dalam setahun. Kambing
memiliki kebutuhan BK tiap ST sebesar 2,88
ton/th, dan diperoleh daya tampung 167 ekor
kambing.

3.2 ldentifikasi Sifat Fisik dan Nutrisi Silase
Komplit

Sifat fisik silase komplit dilakukan
identifikasi pada usia fermentasi 21 hari untuk
mengetahui aroma, warna, tekstur, jamur, suhu
silase, dan pH yang dihasilkan. Dari sifat fisik
silase yang telah diidentifikasi diketahui
penambahan bahan aditif tidak berpengaruh
nyata terhadap sifat fisik yang dihasilkan silase
komplit tebon jagung (P<0,05). Kualitas silase
yang baik memiliki aroma asam, warna kuning
mendekati hijau, tekstur halus, tidak ada jamur,

Tabel 3. Sifat Fisik Silase Komplit Tebon Jagung

pH <4,8, dan suhu sama dengan lingkungan [14].
Sifat fisik silase komplit tebon jagung disajikan
pada Table 3.

Pemberian bahan aditif pada silase komplit
tebon jagung tidak berpengaruh nyata terhadap
nilai bahan kering (P<0,05). Dari hasil penelitian
menunjukkan bahan kering yang diperoleh <
92% [15], sehingga nilai tersebut memenuhi
standar silase untuk bahan kering. Perlakuan
silase komplit dengan urea memiliki penyusutan
bahan kering lebih tinggi karena substrat lebih
banyak dirombak dan menghasilkan air [16].
Namun pada protein kasar penambahan bahan
aditif berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kenaikan protein kasar dengan aditif urea
sebagai bahan tambah yang memberikan protein
kasar tertinggi. Urea mengandung nitrogen
organik yang terfiksasi dan terhitung menjadi
protein  kasar, namun hidrolisis  urea
menghasilkan ammonia yang menyebabkan
aroma menyengat pada silase.

Parameter Molase EM4 (5%) Urea (5%0) Molase EM4 (10%) Urea
(5%) (10%) (10%)
Aroma Asam Kurang asam Sangat asam  Asam ang:zng Sangat asam
Hijau Hijau Hijau .

Warna kekuningan  kekuningan Kecokelatan kekuningan Kuning Kecokelatan
Tekstur Agak halus Agak halus Agak halus Agak halus Agak halus  Halus
Jamur Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada  Tidak ada
Suhu (29,8°C) 29,8 29,3 28,6 29,1 29,3 28,8
pH 4,5 4,6 3,9 4,5 4,6 4,0

Sumber: Data diolah
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Tabel 4. Komposisi Bahan Kering dan Protein Kasar Silase Komplit Tebon Jagung
Sampel Bahan Kering Protein Kasar
Molase EM4 Urea Molase EM4 Urea

P11 83,33 86,67 76,67 9,59 9,53 10,47

P12 83,33 86,67 80 9,85 9,56 10,59

P13 80 76,67 80 10,89 10,72 10,62

P2 86,67 86,67 76,67 8,48 8,57 15,10

P22 76,67 80 80 8,74 9,06 15,14

P23 83,33 83,33 83,33 8,90 9,95 15,07
Sumber: Data diolah
3.3 Tingkat Kesukaan Kambing  Hasil uji kesukaan kambing menunjukkan rata-

(Palatabilitas)

Kesukaan kambing diukur dengan
menganalisis respon kambing terhadap silase
komplit yang dibandingkan dengan pakan
hijauan. Silase komplit diberikan pada kambing
milik warga Desa Ana Engge selama satu hari.

rata konsumsi silase komplit lebih tinggi (416,7
gram/jam) daripada pakan hijauan (249,5
gram/jam). Tingkat konsumsi pakan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain faktor internal
kambing yang mengkonsumsi, sifat fisik pakan,
dan suhu lingkungan [17].

Gambar 1. Pemberian Silase Komplit Tebon Jagung pada Kambing

3.4 Formula Terbaik Silase Komplit Tebon Jagung

Silase Komplit dengan Tambahan

Molase

20,00
e 8,28 8,32 18,89
¥ 10,00 =
x~ R?=0,1854
£ 0,00
Q
5 0 5 10 15
o

Umur Simpan

Silase Komplit dengan Tambahan

EM4
_ 20g,53 9,06 o)
S 10 '. y =0,0918x + 8,9225
N R%=0,6052
< 0
< 0 5 10 15
o
a Umur Simpan
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Silase Komplit dengan Tambahan Urea

20
15,1 15,14 15,07
% 1510‘47 1&54_;0,0043“ 12,8021&‘62
~ 2 _
< 10® e R*=0,0001 °
3
o
& 5
0
0 5 10 15

Umur Simpan

Gambar 2. Grafik Regresi Protein Kasar Terhadap Penyimpanan

Perlakuan silase komplit dengan
tambahan urea diperoleh hasil analisis ANOVA
data dengan nilai signifikansi 0.98 > 0,05 artinya
total protein kasar tidak terjadi perubahan
signifikan selama penyimpanan silase. Hasil
analisis regresi linear menunjukkan bahwa silase
komplit dengan tambahan urea merupakan silase
komplit yang paling stabil sebab memiliki nilai
slope 0,004 yang lebih mendekati nol daripada
silase komplit dengan tambahan molase maupun
penambahan EM4. Sehingga diperoleh formula
terbaik silase komplit tebon jagung yaitu dengan
penambahan urea.

4. KESIMPULAN

Silase komplit dengan bahan utama
tebon jagung memiliki sifat fisik sesuai standar
dan layak untuk dijadikan pakan kambing.
Penambahan bahan aditif dapat meningkatkan
protein kasar pada silase, urea menjadi bahan
aditif yang menghasilkan silase dengan protein
kasar paling tinggi. Kambing mengkonsumsi
pakan hijauan 2495 gram/jam dan mengalami
peningkatan saat diberikan silase yaitu 416,7
gram/jam. Pemberian pakan silase dapat
memenuhi kebutuhan protein per hari untuk
kambing.
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